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Kata Kunci ABSTRAK
Model Discovery Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning
Learning berbantuan PhET terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika siswa di SMA
iZIrEnTampuan Negeri 1 Palu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi

eksperimen. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, dengan
kelas XI MIPA 2 (n=32) dan kelas XI MIPA 3 (n=32). Instrumen yang digunakan
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah berupa tes uraian (essay) yang telah
melalui proses validasi. Hasil skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata nilai
pre-test pada kelas eksperimen sebesar 41,41 dan kelas kontrol sebesar 40,62. Setelah
perlakuan, rata-rata nilai post-test kelas eksperimen dan kontrol meningkat menjadi
77,93 dan 70,11. Uji hipotesis menggunakan independent sample t-test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,01< 0,05 yang mengindikasikan adanya perbedaan antara
kedua kelas. Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan
kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen sebesar 0,63 berkategori
sedang, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,51 berkategori sedang. Berdasarkan
temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model discovery learning berbantuan PhET
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah fisika
siswa di SMA Negeri 1 Palu.
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This study aims to determine the effect of Discovery Learning model assisted by PhET
on students' physics problem solving skills at SMA Negeri 1 Palu. This research used
quantitative approach with quasi experimental method. The sampling technique was
done by purposive sampling, with class XI MIPA 2 (n=32) and class XI MIPA 3
(n=32). The instrument used to measure problem solving ability is an essay test that
has gone through the validation process. The average score of students' problem
solving ability in the experimental class was higher than the control class. The average
pre-test score in the experimental class was 41.41 and the control class was 40.62.
After the treatment, the average post-test scores of the experimental and control
classes increased to 77.93 and 70.11. Hypothesis testing using independent sample t-
test showed a significance value of 0.01 <0.05 which indicated a difference between
the two classes. In addition, the results of the N-Gain test showed that the average
increase in problem solving ability in the experimental class was 0.63 in the medium
category, while in the control class it was 0.51 in the medium category. Based on these
findings, it can be concluded that the discovery learning model assisted by PhET has
an effect on improving students' physics problem solving skills at SMA Negeri 1 Palu.
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PENDAHULUAN

Penguasaan kemampuan pemecahan masalah menempati posisi sentral dalam
pendidikan abad ke-21 karena keterampilan ini dibutuhkan untuk merespons beragam
persoalan di kehidupan sehari-hari dan dunia kerja yang makin kompleks (Albay, 2019;
Henukh et al., 2024; Riyadi et al., 2021). Pembelajaran modern menuntut integrasi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga siswa memerlukan cara berpikir efektif untuk
menganalisis situasi dan merumuskan solusi (Ifiiguez-Berrozpe, T. and Boeren, 2019). Secara
konseptual, kemampuan pemecahan masalah bukan hanya proses, tetapi juga luaran belajar
yang esensial untuk kemajuan ilmu pengetahuan (Davita & Pujiastuti, 2020).

Pemecahan masalah fisika memiliki implikasi yang mendalam dalam memahami alam
semesta dan mendorong kemajuan teknologi yang mengubah dunia. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Ana et al.,, 2020; Hidayati & Aulia, 2024; Kahar et al., 2021)
mengidentifikasi bahwa salah satu keterampilan yang menjadi keharusan dalam abad ke-21
dan era Revolusi Industri 4.0 adalah kemampuan dalam pemecahan masalah. Penelitian (van
Gog et al., 2020) menegaskan bahwa kemampuan memecahkan masalah merupakan bagian
penting dari kurikulum di banyak mata pelajaran sekolah dan terutama dalam bidang STEM.
Terlepas dari permasalahan dalam kehidupan sehari hari menjadikan suatu keharusan individu
memiliki kemampuan pemecahan masalah. Di samping itu, dengan pesatnya perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi di era Revolusi Industri 4.0, munculnya permasalahan yang
semakin kompleks menjadi suatu kenyataan yang tidak bisa diabaikan.

Berbagai studi melaporkan rendahnya keterampilan ini pada pembelajaran fisika. Siswa
masih kesulitan memahami konsep abstrak, mengaitkan teori dengan fenomena nyata, dan
menyusun strategi penyelesaian soal. Seperti penelitian (Modir et al., 2019) mengeksplorasi
kesulitan konseptual siswa untuk mengidentifikasi masalah. Penelitian yang dilakukan
(Handayani & Simamora, 2019) menunjukkan kemampuan dalam memecahkan masalah
fisika yang masih rendah. Dalam menghadapi masalah-masalah ini, penting bagi guru untuk
menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi
aktif dengan materi, seperti menggunakan simulasi interaktif seperti Physics Education
Technology (PhET) atau berbagai eksperimen fisika yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari.

PhET merupakan simulasi yang dibuat oleh University of Colorado yang mana situs
tersebut menyediakan simulasi pembelajaran fisika, kimia dan lainnya yang diunduh untuk
keperluan pengajaran di kelas atau dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran individu (
Perkins et al., 2004; Finkelstein et al., 2005). Hal ini telah dikaji oleh para peneliti mengenai
penggunaan PhET dalam pembelajaran fisika, seperti virtual eksperimen dapat mendorong
pembelajaran fisika (Chernikova et al., 2020), pengintegrasian PhET terhadap pemahaman
konseptual fisika (Banda & Nzabahimana, 2021), membangkitkan minat siswa pada topik
fisika (Jayanagara & & Lukita, 2023), pemahaman konsep fisika (Sakona et al., 2024).
Penelitian-penelitian tersebut menunjukan bahwa simulasi PhET memberikan manfaat pada
dunia pendidikan fisika. Dalam konteks pemilihan model pembelajaran yang sesuai untuk
simulasi PhET dalam pemecahan masalah fisika, maka diperlukan model pembelajaran yang
tepat dalam menunjang proses pembelajaran dengan menggunakan media simulasi PhET.
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Dalam tinjauan (Muhammad et al., 2023), model pembelajaran yang melibatkan
kemampuan siswa dalam menemukan dan memecahkan masalah yaitu discovery learning.
Penelitian (Marta et al., 2022) mengekplorasi bagaimana discovery learning digunakan dalam
belajar berpikir kritis dan mencoba memecahkan masalah. Jadi, model discovery learning
mendorong siswa untuk menemukan solusi masalah secara sistematis, logis, kritis, dan
analitis.

Dengan mengintegrasikan model discovery learning dan media simulasi PhET
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan mendukung bagi siswa untuk meraih
pemahaman yang lebih mendalam (Rizal & Fachri, 2023). Beberapa peneliti telah melakukan
penelitian tentang mengintegrasikan model discovery learning berbantuan PhET, seperti
penelitian (Ramadhan et al., 2021) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi model discovery
learning dan PhET terhadap keterampilan metakognitif siswa. (Agniya et al., 2023) menyoroti
efektivitas model discovery learning dan PhET terhadap pemahaman optik. (Segening et al.,
2022) menunjukkan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran berbasis masalah dengan
bantuan media PhET terhadap kemampuan pemecahan masalah. (Handayani & Simamora,
2019) mengekplorasi pengaruh model discovery learning berbantuan PhET terhadap
kemampuan pemecahan masalah pada materi pokok fluida dinamis. Penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan bahwa mengintegrasi model discovery learning berbantuan PhET dapat
membawa manfaat yang signifikan dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi lebih lanjut
penerapan model discovery learning berbantuan PhET dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah fisika siswa. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan siswa
dapat lebih aktif dalam menemukan konsep dan menyelesaikan permasalahan secara mandiri.
Selain itu, media PhET memberikan visualisasi konsep yang lebih jelas sehingga dapat
membantu pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model discovery learning berbantuan PhET
terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika siswa pada materi suhu dan kalor."

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif untuk menunjukan pengaruh model
discovery learning berbantuan PhET terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika pada
siswa.

Desain penelitian ini yaitu desain penelitian kuasi eksperimen. Desain penelitian kuasi
eksperimen memiliki ciri khasnya terletak pada proses penunjukan partisipan yang tidak
dilakukan secara acak (non-randomly assigment). Kemudian untuk jenis desain quasi-
eksperimen ini menggunakan rancangan penelitian pre-test and post-test with non-equivalent
control-group design.

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen yang akan menerima
perlakuan dan kelas kontrol yang tidak menerima perlakuan. Kelas eksperimen diajarkan
menggunakan model discovery learning dengan berbantuan media PhET simulation,
sedangkan kelas kontrol menggunakan berbantuan Printout PhET.

Adapun bentuk rancangan desain penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Desain penelitian
Kelas eksperimen : O X 0
Kelas control e )

Keterangan :
O = tes awal sebelum kegiatan pembelajaran
O = tes akhir setelah kegiatan pembelajaran
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X= penerapan perlakuan berupa model discovery learning berbantuan PhET

Lokasi penelitian yaitu di SMA Negeri 1 Palu Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian
ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Populasi dari penelitian ini
yaitu seluruh kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Palu tahun ajaran 2024/2025. Kelas yang
dijadikan sampel adalah kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3. Satu kelas diberikan model
discovery learning berbantuan PhET (kelas eksperimen) dan satu lagi menggunakan printout
PhET (kelas kontrol). Kedua kelas yang dijadikan sampel penelitian ini adalah kelas yang
diajarkan oleh guru yang sama.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, artinya data yang
diperoleh merupakan data yang bersumber langsung dari sampel penelitian. Sumber data
penelitian ini adalah data hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi, lembar kerja
peserta didik dan soal tes kemampuan pemecahan masalah. Dokumentasi yang diperoleh dari
penelitian ini meliputi daftar nama peserta didik kelas XI MIPA dan dokumentasi berupa
gambar pada saat penelitian. Tes kemampuan pemecahan masalah ini dibuat dengan
berdasarkan pada indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah yang telah ditetapkan
yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan, melaksanakan rencana dan memeriksa
kembali.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan
pemecahan masalah berupa pertanyaan esai sebanyak 4 soal yang dilaksanakan sebanyak 2
kali yaitu diawal (pretest) dan diakhir (posttest) perlakuan. Instrumen penelitian yang telah
disusun kemudian dilakukan validasi oleh validator ahli. Dalam proses validasi, bagian
penting yang perlu divalidasi adalah jumlah soal sesuai indikator dan instruksi hingga
dinyatakan layak digunakan.

Instrumen berupa tes uraian empat soal berdasarkan indikator Polya (memahami
masalah, merencanakan, menyelesaikan, dan memeriksa kembali) telah divalidasi oleh 1
dosen ahli dan diuji menggunakan SPSS, dengan hasil valid dan reliabel (Cronbach’s Alpha =
0,611). Penilaian menggunakan rubrik skala 0—4 per indikator, dengan skor maksimum 16,
yang kemudian dianalisis menggunakan uji-t dan N-Gain untuk melihat perbedaan hasil antar
kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Analisis Data Pretest dan Posttest

Pada penelitian ini diberlakukan dua kelompok yang menjadi sampel dalam penelitian,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan
perlakuan model discovery learning berbantuan PhET. Sementara kelas kontrol diberikan
model pembelajaran berbantuan printout PhET. Banyaknya peserta didik yang ikut serta
dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu pada kelas eksperimen berjumlah 32 orang dan pada
kelas kontrol berjumlah 32 orang. Adapun data pre-test maupun post-test peserta didik

disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data Pre-test Post-test

Kontrol Eks Kontrol Eks

Nilai minimum 19 19 44 56
Nilai maksimum 56 63 88 100
Nilai ideal 100 100 100 100

Jumlah siswa 32 32 32 32
Nilai total 1300 1325 2244 2494
Nilai rata-rata 40,62 41,41 70,11 77,93
Standar deviasi 9,78 9,88 11,08 12,29
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Tabel 2 menunjukkan bahwa perolehan hasil pre-test kelas kontrol sama dengan nilai
minimum sebesar 19 dan nilai maksimum sebesar 56 sedangkan pre-test kelas eksperimen
mendapatkan nilai minimum sebesar 19 dan nilai maksimum sebesar 63. Sementara untuk
hasil post-test kelas kontrol mendapatkan nilai minimum sebesar 44 dan nilai maksimum
sebesar 88 sedangkan untuk kelas eksperimen mendapatkan nilai minimum sebesar 56 dan
nilai maksimum sebesar 100. Kemudian nilai rata-rata pre-test kelas kontrol sebesar 40,62
dengan standar deviasi 9,78 sedangkan untuk nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar
41,41 dengan standar deviasi 9,88. Hasil persentase pre-test kemampuan pemecahan masalah
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Gambar 1.

100 4

% 50 H Pre Kontrol

20 | W Pre Eksperimen

Memzhami Merencansian Melaksanalan  Memerks Rata-rats
Maszlah Pemecshan Rencans Kemimli

Gambar 1. Persentase Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Pre-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-rata persentase pre-test kemampuan pemecahan
masalah pada kelas kontrol adalah kategori rendah, sedangkan untuk kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata dengan kategori rendah. Kemampuan pemecahan masalah yang
paling tinggi pada kedua kelas yaitu memahami masalah dengan nilai masing-masing
berkategori rendah. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah yang paling rendah baik
kelas kontrol maupun kelas eksperimen yaitu memeriksa kembali dengan berkategori rendah.
Hasil persentase post-test kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol disajikan pada Gambar 2.
100
90 +
80 -
70
60

% 50
40 M Post Kontro
30 A
20
10 +
0 -

W post Eksperimen

Memzhami  Merencanaimn  Mels sanakan Memesiks Rata-rata
Wasalah Pemneczhan Aencamns Kembiml

Gambar 2. Persentase Ketercapaian Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Post-Test Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Gambar 2 menunjukkan bahwa rata-rata persentase post-test kemampuan pemecahan
masalah pada kelas kontrol adalah kategori sedang, sedangkan untuk kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata berkategori tinggi. Kemampuan pemecahan masalah yang paling
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tinggi pada kedua kelas yaitu memahami masalah dan melaksanakan rencana dengan nilai
masing-masing dengan kategori tinggi pada kelas kontrol dan memahami masalah dengan
kategori tinggi pada kelas eskperimen. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah yang
paling rendah baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen yaitu memeriksa kembali dengan
nilai masing-masing berkategori sedang. Data besarnya persentase peningkatan per-indikator
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diberikan perlakuan pada kedua kelas

disajikan dalam Gambar 3.
100 -

a0 +
80 -
70
60 -
% 50 - m Kontrol
40

30 A
20 A
10 A
o 4

Memahami Merencanakan Melaksanakan Memeriksa
Mazalzh Femeczhan Rencana kembali

Gambar 3. Persentase Peningkatan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

M Eksperimen

Gambar 3 menunjukkan bahwa persentase peningkatan per-indikator kemampuan
pemecahan masalah pada kelas eskperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Data
peningkatan kemampuan pemecahan masalah paling tinggi setelah diberi post-test pada kelas
eksperimen yaitu kemampuan melaksanakan rencana dengan nilai persentase 40,63% dan
pada kelas kontrol yaitu kemampuan memeriksa kembali dengan nilai persentase 35,16%.
Sedangkan yang paling rendah baik kelas kontrol maupun eksperimen adalah kemampuan
memahami masalah dengan nilai persentase 25% dan 28,13%.

4.1.2 Analisis N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil kemampuan pemecahan

masalah peserta didik baik di kelas kontrol maupun eksperimen. Berdasarkan hasil pengujian

N-Gain dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Indikator KPM Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Memahami Masalah 50% 58%
Merencanakan Pemecahan 47% 67%
Melaksanakan Rencana 54% 73%
Memeriksa Kembali 48% 53%
Rata-Rata 51% 63%

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain, menunjukkan bahwa rata-rata nilai N-Gain
kelas kontrol berkategori sedang. Sedangkan nilai N-Gain kelas eksperimen berkategori
sedang. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa model discovery learning berbantuan PhET
dapat lebih meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik daripada model
pembelajaran berbantuan printout PhET.

Data hasil uji N-Gain per-indikator kemampuan pemecahan masalah disajikan pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah pada kelas
eskperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas eskperimen kemampuan
memahami masalah, merencanakan pemecahan, dan memeriksa kembali berada pada kategori
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sedang sedangkan kemampuan melaksanakan rencana berada pada kategori tinggi. Sementara
pada kelas kontrol semua kemampuan berada pada kategori sedang.

Kemampuan pemecahan masalah yang paling tinggi baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol yaitu melaksanakan rencana dengan nilai N-Gain masing-masing berkategori
tinggi dan berkategori sedang. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah yang paling
rendah pada kelas eksperimen yaitu memeriksa kembali dengan nilai N-Gain berkategori
rendah dan pada kelas kontrol kemampuan merencanakan rencana berkategori sedang.

4.1.3 Analisis Uji-t
1. Asumsi Normalitas

Asumsi normalitas dalam penelitian ini diuji untuk memastikan bahwa data pre-test
dan post-test pada kelas eksperimen dan kontrol terdistribusi normal. Asumsi normalitas
dengan melihat populasi melebihi 25 orang sehingga Data terdistribusi normal. Kemudian
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan Software Statistical Product and Service
Solutions (SPSS) dengan metode Shapiro-Wilk. Data dianggap memenuhi asumsi normalitas
jika nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kedua
kelas, baik untuk data pre-test maupun post-test, lebih besar dari 0,05 sehingga data
terdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan pengujian asumsi yang bertujuan untuk mengetahui
sampel yang diteliti memiliki kemampuan yang sama atau tidak. Uji homogenitas data hasil
pre-test dan post-test pada penelitian ini menggunakan uji Levene dengan bantuan Software
Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Pengambilan keputusan uji homogenitas
dilakukan berdasarkan ketentuan pengujian hipotesis jika nilai Sig Based on Mean > 0,05
maka data dinyatakan memiliki varian yang sama (homogen). Hasil uji homogenitas data pre-
test dan post-test dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Statistika Pre-test Post-test
Leneve Statistic 0,728 0,633
Taraf Signifikansi (o) 0,05
Kesimpulan Kedua Kelas Homogen Kedua Kelas Homogen

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi hasil pre-test pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebesar 0,728 > 0,05. Sedangkan hasil post-test pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebesar 0,633 > 0,05. Hal ini menunjukkan hasil pretest dan
posttest dikedua kelas memiliki nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi (0,05). Hal
ini dapat diartikan bahwa kedua kelas homogen. Artinya data yang diperoleh berasal dari
populasi yang tidak jauh berbeda nilai variansnya (Usmadi, 2020).

3. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh informasi bahwa data pre-test
dan post-test terdistribusi normal dan memiliki varian yang sama (homogen). Oleh karena itu,
penggunaan analisis tes statistik parametrik berupa uji-t dapat dilakukan untuk pengujian
hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan Software Statistical Pdroduct and Service
Solutions (SPSS). Untuk mengetahui diterima dan ditolaknya H, dilakukan berdasarkan
kriteria pengujian, yaitu jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak. Berdasarkan
perhitungan, hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Statistika Pre-test Post-test
sig. (2-tailed) 0,752 0,010
Taraf Signifikansi 0,05
Df 62
Kesimpulan H, diterima H, dittolak

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai pre-test dengan sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,752
> 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa H, diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh
model discovery learning berbantuan PhET terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika
pada siswa. Hal ini dikarenakan pada saat pre-test kedua kelas belum diberikan perlakuan.
Sedangkan hasil uji hipotesis post-test dengan sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,010 < 0,05 maka
H, ditolak, artinya setelah perlakuan terdapat pengaruh model discovery learning berbantuan
PhET terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika pada siswa.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model discovery
learning berbantuan PhET terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa di SMAN 1 Palu.
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa terdapat pengaruh model discovery learning
berbantuan PhET dalam kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi suhu dan kalor.
Hal ini terbukti dari nilai rata-rata post-test kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Selain itu, uji N-Gain menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi pada kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol dengan kedua kelas berkategori sedang. Hasil ini
menegaskan bahwa penggunaan model discovery learning berbantuan PhET membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Salah satu keunggulan utama PhET adalah kemampuannya untuk memvisualisasikan
konsep abstrak secara interaktif sehingga siswa dapat mengeksplorasi berbagai skenario
secara mandiri. Dalam penelitian ini, PhET digunakan sebagai media pendukung model
discovery learning untuk membantu siswa memahami konsep suhu dan kalor. Dengan
karakteristiknya yang interaktif, fleksibel, dan berbasis teknologi, PhET memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksperimen virtual, mengubah parameter, dan
melihat hasil secara langsung. Hal ini sejalan dengan penelitian (Agniya et al., 2023) yang
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis penemuan ini melibatkan siswa secara aktif dalam
eksplorasi dan pemahaman konsep melalui interaksi langsung dengan simulasi interaktif.

Peningkatan ini sejalan dengan teori discovery learning yang dikembangkan oleh
Bruner (Mao et al., 2024), yang menekankan bahwa pembelajaran berbasis penemuan dapat
secara efektif meningkatkan kualitas komprehensif siswa dan menumbuhkan kemampuan
berpikir inovatif mereka. Media PhET juga mendukung teori belajar konstruktivis, di mana
siswa dapat membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan
simulasi yang interaktif.

Model discovery learning berbantuan PhET terbukti lebih efektif dibandingkan model
pembelajaran berbantuan printout PhET dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Pendekatan ini melibatkan eksplorasi aktif melalui simulasi interaktif,
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan mendalam. Proses eksploratif ini
mendorong siswa untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi langkah-langkah
berpikir mereka saat menghadapi suatu masalah yang merupakan inti dari keterampilan
metakognitif. Hal ini sesuai dengan penelitian (Ramadhan et al., 2021) yang menunjukkan
bahwa model discovery learning berbantuan PhET berpengaruh positif terhadap keterampilan
metakognitif siswa, yang pada gilirannya memperkuat kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah secara mandiri dan sistematis.
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Kelas eksperimen mengalami peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah
setelah belajar dengan model discovery learning berbantuan PhET. Mereka lebih memahami
konsep, bisa menyusun langkah penyelesaian dengan lebih baik, dan lebih terampil dalam
menganalisis masalah dibandingkan dengan kelas kontrol. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian (Handayani & Simamora, 2019), yang menunjukkan bahwa model discovery
learning berbantuan PhET mampu meningkatkan minat dan pemahaman siswa, serta
memperjelas konsep fisika, sehingga kemampuan pemecahan masalah mereka meningkat.

Terdapat tantangan dalam penerapan model ini, seperti kebutuhan akan waktu yang
lebih panjang untuk melaksanakan pembelajaran discovery learning berbantuan PhET. Oleh
karena itu, diperlukan perencanaan yang matang dari segi alokasi waktu dan kesiapan
perangkat pembelajaran agar model ini dapat diterapkan dengan optimal dan dalam proses
eksplorasi simulasi PhET yang memerlukan pendampingan guru. Tantangan ini juga
dikemukakan dalam penelitian (Nugrahaningtyas et al., 2024), yang menyatakan bahwa
penerapan discovery learning memerlukan persiapan yang lebih kompleks dibandingkan
model pembelajaran berbantuan printout PhET. Selain itu, penelitian (Segening et al., 2022)
menekankan bahwa efektivitas pembelajaran berbasis PhET bergantung pada kesiapan guru
dalam membimbing siswa selama eksplorasi konsep. Dalam konteks discovery learning
berbantuan PhET, eksplorasi konsep menjadi tahap krusial yang memerlukan pendampingan
agar siswa dapat menghubungkan pengalaman simulatif dengan konsep ilmiah yang relevan.
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan eksplorasi konsep dalam pembelajaran berbasis
PhET sangat dipengaruhi oleh kesiapan dan kompetensi guru.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa model discovery learning
berbantuan PhET tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
bermakna, tetapi juga secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi
dan menyelesaikan masalah fisika. Pendekatan ini memberikan peluang bagi siswa untuk
terlibat langsung dalam proses eksplorasi dan analisis, sehingga mendorong penguasaan
konsep yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran berbantuan printout PhET.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model discovery learning berbantuan PhET terhadap kemampuan pemecahan
masalah fisika pada siswa SMAN 1 Palu. Hal ini terbukti dari data yang diperoleh
berdasarkan analisis pada posttest kelas eksperimen memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Selain itu, hasil N-Gain yang diperoleh lebih meningkat pada kelas eksperimen.
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan independent sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,010 < 0,05. Sehingga data yang diperoleh dinyatakan bahwa H,, ditolak.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperolen selama melakukan proses
pembelajaran maka penulis menyarankan : Peneliti selanjutnya dapat lebih mengoptimalkan
waktu pelaksanaan proses belajar mengajar dengan menggunakan model discovery learning
karena mengimplementasikannya memerlukan waktu yang lama, Peneliti selanjutnya dapat
lebih optimal mempersiapkan perangkat pembelajaran karena membutuhkan perencanaan
yang baik untuk menyesuaikan kebiasaan belajar peserta didik, dan Peneliti berikutnya dapat
media PhET menjadi salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran fisika agar berjalan dengan baik.
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